LAPORAN KARYA ILMIAH AKHIR NERS
PENERAPAN PURSED LIPS BREATING UNTUK MENINGKATKAN
SATURASI OKSIGEN PADA ANAK DENGAN ASMA DI RUANG EG 3
RUMAH SAKIT PANTI RAPIH YOGYAKARTA

REGINA RAHAYAAN
NPM 202554008

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PROFESI NERS PROGRAM PROFESI
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN PANTIRAPIH
YOGYAKARTA
2026



LAPORAN KARYA ILMIAH AKHIR NERS
PENERAPAN PURSED LIPS BREATING UNTUK MENINGKATKAN
SATURASI OKSIGEN PADA ANAK DENGAN ASMA DI RUANG EG 3
RUMAH SAKIT PANTI RAPIH YOGYAKARTA

REGINA RAHAYAAN

NPM 202554008

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PROFESI NERS PROGRAM PROFESI
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN PANTI RAPIH
YOGYAKARTA
2026






111



INTISARI

Nama : Regina Rahayaan
NPM : 202554008
Judul : Penerapan Pursed Lips Breating Untuk Meningkatkan

Saturasi Oksigen Pada Anak Dengan Asma Di Ruang Eg 3
Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta

Tanggal Ujian : 12 Februari 2026

Pembimbing : Christina Ririn Widianti, M. Kep., Ns.Sp.Kep.An
Jumlah Pustaka : 17 (2000 - 2025)

Jumlah Halaman : xiii, 40, 6 tabel, 3 lapiran

Asma merupakan salah satu penyakit inflamasi kronis saluran napas yang paling banyak dialami
oleh anak di seluruh dunia. Penyakit ini ditandai dengan inflamasi, bronkokonstriksi, dan
peningkatan produksi sekret, sehingga menimbulkan gejala sesak napas, batuk berulang, mengi, dan
gangguan ventilasi paru. Tujuan Studi Kasus untuk mengetahui efektivitas pursed lips breating
terhadap peningkatan saturasi oksigen pada anak dengan asma.

Berdasarkan hasil penerapan Evidence-Based Nursing berupa Pemberian Pursed lips breating (PLB)
pada dua pasien anak di ruang EG 3 Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta dapat disimpulkan bahwa
intervensi PLB (pursed lips breating) memberikan efek positif terhadap peningkatan saturasi
oksigen. Data menunjukkan adanya peningkatan nilai saturasi oksigen setelah dilakukan PLB pada
setiap sesi dan hari pengamatan, meskipun peningkatan yang terjadi bersifat ringan hingga sedang.
Hal ini menandakan bahwa PLB mampu memperbaiki oksigenasi secara bertahap melalui
optimalisasi pola dan kedalaman pernapasan.

Penerapan Pursed Lips Breating (PLB) disarankan untuk diterapkan sebagai intervensi keperawatan
nonfarmakologis dalam asuhan keperawatan anak dengan gangguan oksigenasi ringan. Perawat
diharapkan dapat mengintegrasikan PLB sebagai tindakan pendukung sebelum atau bersamaan
dengan terapi oksigen sesuai indikasi klinis

Kata kunci: Anak, Asma, Pursed Lips Breating (PLB)
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